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ABSTRAK

Fameyta Rahma Aulia: Pengembangan Media Boneka Wayang Materi Tokoh
Pada teks Fiksi Untuk Menanamkan Nilai Karakter Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SDN 1
Gondangkulon, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk ditemukan bahwa siswa
belum memahami materi tokoh pada teks fiksi dengan baik. Hal ini disebabkan
media yang digunakan guru kurang menarik, guru hanya menggunakan teks
dongeng dan metode ceramah selain itu, pembelajaran yang dilakukan cenderung
monoton sehingga menyebabkan siswa jenuh dan kurang tertarik dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut yang menjadi latar belakang dari pengembangan media
pembelajaran boneka wayang.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang
dikembangkan sebagai berikut. 1) Bagaimana validitas media boneka wayang
materi tokoh pada teks fiksi untuk menanamkan nilai karakter siswa kelas 1V
Sekolah Dasar? 2) Bagaimana respon guru dan siswa terhadap media boneka
wayang materi tokoh pada teks fiksi untuk menanamkan nilai karakter siswa kelas
IV Sekolah Dasar? 3) Bagaimana efektivitas media boneka wayang materi tokoh
pada teks fiksi untuk menanamkan nilai karakter siswa kelas IV Sekolah Dasar?.
Berdasarkan rumusan masalah ini diambil tujuan penelitian yakni untuk
mengetahui validitas, respon guru dan siswa terhadap media boneka wayang, serta
efektivitas media boneka wayang.

Model pengembangan ADDIE akan digunakan dalam penelitian ini.
Tahapan model ADDIE terdiri atas: (1) Analiysis, (2) Desain, (3) Development, (4)
Implementation, (5) Evaluasi. Teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif.
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui dan mengolah data yang bertujuan
untuk mengetahui kevalidan media boneka wayang dan respon guru terhadap media
boneka wayang.

Hasil dari penelitian pengembangan media boneka wayang adalah sebagai
berikut: (1) dinyatakan sangat valid dengan memenuhi kriteria presentase nilai
media boneka wayang sebesar 86,36%, validasi materi 94,5%; (2) dinyatakan baik
berdasarkan respon guu dengan memenuhi Kriteria persentase sebesar 89,5%,
respon siswa secara uji coba terbatas memiliki rata-rata sebesar 87,5% dan sebesar
88,6% secara uji coba luas; (3) dinyatakan efektif dengan memenuhi presentase
ketuntasan belajar klasikal sebesar 87% secara uji coba terbatas dan 86% secara uji
coba luas. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media boneka
wayang dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia materi tokoh pada teks fiksi.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Boneka Wayang, Materi Tokoh Pada Teks Fiksi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar sangatlah penting
terutama untuk bertutur baik secara lisan maupun tulis. Pengajaran Bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik agar
dapat berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, serta
bisa membentuk karakter. Hal ini sama dengan pendapat (Nopan Omari,
2015:464) “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.” Menurut Hidayah (2015:190) Pengintegrasian
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia akan memberikan
peran kepada peserta didik dalam bertindak ktutur yang memegang nilai-
nilai luhur budaya bangsa Indonesia.

Adapun nilai-nilai karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik
adalah Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri,
Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan atau Nasionalisme,
Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Komunikatif, Cinta damai, Gemar

Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Jawab.



Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik
dalam pengajaran Bahasa Indonesia adalah keterampilan mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini juga sependapat dengan Fadlilah
& Pudyaningtyas, (2017:2), “Keterampilan berbahasa terdiri dari empat
komponen, vyaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara
keterampilan membaca dan keterampilan menulis.

Menurut Permendikbud Nomor 37 tahun 2018, tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IV SD mencakup empat kompetensi, yaitu
sebagai berikut.

1. Kompetensi sikap spiritual, yaitu ‘“Menerima, menjalankan, dan
menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Kompetensi sikap sosial, yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga”.

3. Kompetensi Pengetahuan, yaitu “Memahami pengetahuan faktual
dengan cara mengamati dan menanya menurut rasa ingin tahu perihal
dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah”.

4. Kompetensi Keterampilan, yaitu “Menyajikan pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencermintan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan sikap anak beriman dan berakhlak mulia’.

Untuk mencapai tujuan tersebut, materi pembelajaran Bahasa Indonesia
yang akan dipelajari di kelas IV sekolah dasar pada kurikulum 2013
meliputi: 1) gagasan Pokok dan gagasan pendukung, 2) informasi dari
seorang tokoh melalui wawancara, 3) teks petunjuk 4) pendapat pribadi
perihal isi buku sastra, 5) isi dan amanat puisi, 6) pengetahuan gres yang

terdapat pada teks nonfiksi, dan 7) tokoh-tokoh pada teks fiksi. Adapun

keterampilan mendengarkan terdapat pada materi tokoh-tokoh yang



terdapat pada teks fiksi, dan keterampilan berbicara juga terdapat pada
materi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

Salah satu materi di atas terdapat pada KD. 3.9 Mencermati tokoh-
tokoh yang terdapat pada teks fiksi. Untuk mencapai kompetensi dasar
tersebut, diperlukan indikator pencapaian sebagai berikut, 3.9.1)
menyebutkan tokoh utama dan tokoh pendamping yang terdapat pada
dongeng 3.9.2) menyebutkan tokoh yang memiliki sikap peduli sosial,
3.9.3) menyebutkan tokoh yang memiliki sikap cinta damai 3.9.4)
menyebutkan tokoh yang memiliki sikap jujur, 3.9.5) menyebutkan tokoh
yang memiliki sikap tanggung jawab. Dengan indikator tersebut diharapkan
siswa dapat mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada dongeng.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1V SD Negeri 1
Gondangkulon Kabupaten Nganjuk diketahui bahwa, dari respon siswa
yang dilakukan dengan metode tanya jawab didapatkan data bahwa ada 15
siswa yang mengatakan jenuh, 8 siswa mengatakan ngantuk, 5 siswa
mengatakan monoton dan 2 siswa mengatakan kurang menarik. Dari respon
siswa diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan guru saat
pembelajaran dongeng hanya menggunakan teks dongeng sehingga kurang
menarik perhatian siswa. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan saat
pembelajaran dongeng guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga
pembelajaran cenderung monoton dan menyebabkan siswa jenuh, kurang

tertarik pada materi pembelajaran sehingga hasil belajar kurang maksimal.



Hal ini dibuktikan dari 30 siswa sebanyak 20 siswa yang masih
mendapatkan nilai di bawah standart KKM yakni sebesar 75.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan media
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Salah satu media yang sesuai
yaitu media boneka wayang. kelebihan media boneka wayang dari media
lain adalah membantu siswa memperoleh kemudahan ketika bercerita,
sebagai alat permainan edukatif, menyenangkan bagi siswa sekaligus
mampu meningkatkan daya imajinasi anak dalam memecahkan masalah
sehingga media boneka wayang sangat seseuai dengan materi tersebut. Hal
ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Revianti (2020)
menyatakan bahwa media boneka wayang sangat efektif untuk menjadi
media pembelajaran di SD Negeri Benoa kelas V pada mata pelajaran IPS
pada materi peristiwa proklamasi. Media boneka wayang yang
dikembangkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran IPS.
Ketercapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan setelah uji coba produk
media boneka wayang oleh siswa kelas V SD Negeri Benoa menunjukan
presentase tertinggi mencapai 99,9% (termasuk kategori sangat baik).
Dalam penelitian Laudina (2017) diketahui bahwa, hasil respon siswa
terhadap media boneka wayang memperoleh hasil 95,32% menunjukan
kriteria media sangat valid digunakan sebagai media pembelajaran pada
materi menceritakan isi dongeng yang dibaca siswa kelas Il SDN

damarwulan 1l Kecamatan Kepung. Dari hasil penelitian di atas dapat



disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran boneka wayang
dinyatakan valid atau bisa digunakan oleh siswa maupun guru.

Boneka wayang merupakan media pembelajaran visual 3D yang
digunakan guru untuk memerankan tokoh yang terdapat pada dongeng.
Menurut Sudjana (2005) dalam Sari (2016:3) “Media 3 Demensi (model)
adalah tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu besar,
terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu ruwet untuk dibawa ke dalam
kelas dan dipelajari siswa dalam bentuk aslinya”. Berdasakan pendapat ahli
tersebut, bisa diartikan bahwa Media pembelajaran 3 dimensi merupakaan
alat yang dibuat menyerupai bentuk aslinya guna untuk memudahkan siswa
dalam proses pembelajaran.

Menurut Daryanto (2012:33), “Boneka adalah benda tiruan dari bentuk
manusia dan atau binatang”. Sedangkan menurut KBBI (2012), “Boneka
adalah tiruan anak untuk permainan; anak-anakan; produk mainan anak
dalam berbagai bentuk. Ada yang berbentuk figur manusia, binatang,
hingga figur-figur makhluk fiksi”. Berdasarkan kutipan tersebut dapat
dipahami bahwa boneka adalah benda tiruan dari bentuk manusia dan atau
binatang guna untuk permainan.

Menurut KBBI (2008), “Wayang adalah boneka tiruan orang yang
terbuat dari pahatan kulit atau kayu dan sebagainya, yang dapat
dimanfaatkan untuk memerankan tokoh pada pertunjukan drama
tradisional, biasanya dimainkan oleh seseorang yang disebut dalang”.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat diartikan bahwa wayang adalah boneka



tiruan yang terbuat dari kulit atau kayu dan sebagainya guna untuk
memerankan tokoh dalam cerita.

Dari pengertian boneka dan wayang, dapat disimpulkan bahwa boneka
wayang adalah benda tiruan dari bentuk manusia dan atau binatang yang
terbuat dari pahatan kulit, kayu dan sebagainya guna untuk memerankan
tokoh dalam cerita. Media boneka wayang ini diharapkan bisa menarik
peserta didik dalam pembelajaran dongeng dan lebih memotivasi untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa, serta meningkatkan karakter pada
peserta didik.

Boneka wayang pada penelitian ini merupakan sebuah alat peraga yang
digunakan sebagai penyampai cerita. Alat peraga yang digunakan dalam
bercerita mempunyai karakter yang sesuai dengan tokoh dalam cerita. Cara
memainkannya dapat digerakan menggunakan tongkat yang terdapat pada
boneka sehingga dapat dimainkan seperti wayang. Keunikan media boneka
wayang yaitu terbuat dari kain rasfur dan yelvo yang halus, memiliki bentuk
sesuai binatang asli, memiliki warna yang menarik, terbuat dari bahan yang
aman dan bisa digerakan.

Berdasarkan  uraian  tersebut, dipilihlah  judul  penelitian
“Pengembangan Media Boneka Wayang Materi Tokoh Pada Teks
Fiksi Untuk Menanamkan Nilai Karakter Siswa Kelas IV Sekolah

Dasar”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang ada di SDN 1
Gondangkulon, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk adalah siswa
kurang tertarik saat pembelajran dongeng. Hal ini disebabkan media
pembelajaran yang digunakan guru saat pembelajaran dongeng hanya
menggunakan teks dongeng sehingga kurang menarik perhatian peserta
didik. Pembelajaran yang dilakukan cenderung monoton sehingga
menyebabkan siswa jenuh, kurang tertarik pada materi pembelajaran
sehingga hasil belajar kurang maksimal. Selain itu, media yang ada di SDN
I Gondangkulon juga sangat terbatas. Dalam penelitian sebelumnya media
pembelajaran boneka wayang dinyatakan valid atau bisa digunakan oleh
siswa atau guru sehingga peneliti ingin mengembangkan sebagai media

pembelajaran dalam materi dongeng .

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah

penelitian ini sebagai berikut.

1. Validitas media boneka wayang materi tokoh pada teks fiksi untuk
menanamkan nilai karakter siswa kelas IV Sekolah Dasar.

2. Keprakisan media boneka wayang materi tokoh pada teks fiksi untuk
menanamkan nilai karakter siswa kelas IV Sekolah Dasar.

3. Efektivitas media boneka wayang materi tokoh teks fiksi untuk

menanamkan nilai karakter siswa kelas 1V Sekolah Dasar.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan masalahnya
sebagai berikut.
1. Bagaimana validitas media boneka wayang materi tokoh pada teks fiksi
untuk menanamkan nilai karakter siswa kelas IV Sekolah Dasar?
2. Bagaimana Kepraktisan media boneka wayang materi tokoh pada teks
fiksi untuk menanamkan nilai karakter siswa kelas 1V Sekolah Dasar?
3. Bagaimana efektivitas media boneka wayang materi tokoh pada teks fiksi

untuk menanamkan nilai karakter siswa kelas IV Sekolah Dasar?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan media

dalam penelitian ini yaitu untuk.

1. Mengetahui validitas media boneka wayang materi tokoh teks fiksi untuk
menanamkan nilai karakter siswa kelas IV Sekolah Dasar.

2. Mengetahui kepraktisan media media boneka wayang materi tokoh teks
fiksi untuk menanamkan nilai karakter siswa kelas 1V Sekolah Dasar.

3. Mengetahui efektivitas media wayang berbentuk boneka pada teks fiksi

untuk menanamkan karakter siswa kelas Il Sekolah Dasar.

F. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian

dalam mengembangkan bahan ajar yang menarik di Sekolah Dasar

terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Secara Praktis

a. Bagi Prodi PGSD UN PGRI Kediri
Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan informasi dan
wawasan bagi mahasiswa sebagai sumber referensi dan dapat
berguna untuk inventaris prodi PGSD UN PGRI Kediri.

b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pilihan dan
bahan pertimbangan pihak sekolah dalam memilih media
pembelajaran yang efektif dan interaktif khususnya mata pelajaran

bahasa Indonesia materi teks fiksi.
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